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Abstrak 

Abstract CV Agung Youanda merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan berbagai jenis baja. Beberapa 

kendala yang sering terjadi di sana yaitu sering terjadinya selisih dalam pencatatan antara barang masuk dan keluar. Selain ini, pada 

persediaan barang sering terjadi penumpukan barang yang tidak terjual. Single Moving Average (SMA) adalah suatu metode 

peramalan yang dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari  nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk 

periode yang akan datang. Pada peneliti ini digunakan metode SMA dalam memecahkan masalah prediksi persediaan barang pada 

periode selanjutnya. Selain itu tujuan penelitian ini adalah untuk menyediakan sebuah sistem informasi inventori yang sudah 

terkomputerisasi sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam selisih perhitungan data barang yang sering terjadi pada 

CV.Agung Youanda. 

Kata Kunci:  CV Agung Youanda, Prediksi, Single Moving Average, Sistem Informasi Inventori 

 

 I. PENDAHULUAN  

  CV.Agung Youanda yang berada di wilayah 

Cilegon Banten dimana perusahaan tersebut bergerak 

dalam bidang penjualan berbagai jenis baja seperti 

plate, tinplate, scrap dan lain sebagainya. Banyaknya 

barang yang dijual dan adanya gudang untuk 

menyimpan barang-barang yang akan dijual, tidak 

menutup kemungkinan terjadinya human error dalam 

penginputan data barang masuk, barang keluar. 

Terdapat kendala yang dihadapi  pada CV.Agung 

yaitu belum menggunakan fasilitas komputerisasi 

untuk menunjang proses kerja, serta dalam hal 

penginputan data semuanya dilakukan secara manual 

oleh para karyawan dan masih mengandalkan 

kwitansi dari para supplier yang menyebabkan 

profitabilitas perusahaan bisa jadi berkurang. Serta 

pencatatan data penjualan pada setiap periode berguna 

untuk melihat gambaran penjualan perusahaan, 

apakah mengalami kenaikan ataupun penurunan. 

Prediksi penjualan akan memberikan gambaran 

tentang barang apa saja yang akan di supply untuk 

bulan berikutnya. 

Adapun metode prediksi yang dipakai adalah 

metode Single Moving Average (SMA), adalah 

metode     peramalan yang menggunakan sejumlah 

data aktual permintaan yang baru untuk 

membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan 

dimasa yang akan datang. Metode Moving Average 

cocok digunakan untuk data jangka panjang. Oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan metode 

moving average untuk menyelesaikan masalah 

penumpukan barang yang sering terjadi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah 

aplikasi sistem informasi inventori berdasarkan 

prediksi data penjualan yang dimana aplikasi ini akan 

memudahkan dalam penginputan data barang masuk 

dan barang keluar, serta diharapkan dapat mengatasi 

masalah penumpukan barang yang sering terjadi. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Prediksi 

Prediksi adalah pemikiran terhadap suatu besaran, 

misalnya permintaan terhadap satu atau beberapa 

produk pada periode yang akan dating. Pada 

hakekatnya prediksi hanya merupakan suatu 

perkiraan (guess), tetapi dengan menggunakan teknik-

teknik tertentu, maka prediksi menjadi lebih dari 

sekedar perkiraan. Prediksi dapat diartikan perkiraan 

yang ilmiah (educated guess). Setiap pengambilan 

keputusan yang menyangkut keadaan dimasa yang 

akan dating, maka pasti ada peramalan yang 

melandasi pengambilan keputusan tersebut (Rosnani 

Ginting, 2007:31). 

B. Sistem Informasi 
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“Sistem informasi adalah sebuah rangkaian 

prosedur formal di mana data dikelompokan, diproses 

menjadi informasi, dan didistribusikan kepada 

pemakai” (Hall ,2001 : 11). Adapun definisi lain dari 

sistem informasi adalah kumpulan elemen-elemen 

yang saling berkaitan untuk menyelesaikan masalah 

yang ada. 

C. Inventori 

Inventori adalah fasilitas yang bersifat tetap, yang 

dirancang untuk mencapai target tingkat pelayanan 

dengan total biaya yang paling rendah. Inventori 

dibutuhkan dalam proses koordinasi penyaluran 

barang, yang muncul sebagai akibat kurang 

seimbangnya antara proses permintaan dan 

penawaran mendorong munculnya persediaan 

(inventory), persediaan membutuhkan ruang sebagai 

tempat penyimpanan sementara yang disebut sebagai 

gudang (Lambert, 2001). 

D. Single Moving Average (SMA) 

Adalah suatu metode peramalan yang dilakukan 

dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, 

mencari  nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan 

untuk periode yang akan datang. 

Adapun karakteristik khusus dari metode ini adalah : 

a. Untuk menentukan ramalan pada periode 

yang akan dating memerlukan data historis 

selama jangka waktu tertentu. 

b. Semakin panjang jangka waktu moving 

average, efek pelicinan akan semakin halus. 

Adapun rumus dari metode prediksi ini akan 

dijabarkan pada persamaan di bawah ini : 

 

Dimana : 

Ft+1 = nilai peramalan periode  

    t+1 

Yt = data aktual periode t 

N = jumlah deret waktu yang  

   digunakan 

 

Langkah-langkah perhitungan prediksi 

menggunakan metode SMA adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data historis yang akan dijadikan 

data perhitungan pada metode SMA. 

2. Menentukan hasil pengolahan data historis 

menggunakan metode SMA. 

3. Menghitung error dari hasil prediksi menggunakan 

rumus MAPE (mean absolute percentage error). 

4. Hasil akhir diperoleh setelah melalui proses 

perhitungan prediksi dan perhitungan error, dari hasil 

error dapat dilihat apakah hasil prediksi bisa dipakai 

atau tidak. 

E. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

MAPE merupakan ukuran kesalahan relative yang 

menyatakan persentase kesalahan hasil peramalan 

terhadap permintaan aktual selama periode tertentu 

yang akan memberikan informasi  persentase 

kesalahan terlalu tinggi atau rendah.MAPE 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Dimana : 

At = Nilai aktual data 

Pt = Nilai hasil prediksi 

n = Jumlah data yang dipakai 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Alur dari penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 1 dibawah ini. 

A. Analisa Sistem  

Tahap ini adalah tahap peneliti tahap tentang apa 

saja kebutuhan dari sistem yang akan dibuat seperti 

kebutuhan hardware dan software dan lain 

sebagainya. Pada tahap ini analisa yang dilakukan 

adalah merujuk kepada analisa kebutuhan data 

masukan, proses dan data keluaran. 

Menganalisa dokumen masukan yang digunakan 

pada sistem informasi inventori pada CV.Agung 

Youanda, sebagai berikut: 

a. Analisa Masukan 

1. Nama masukan: Data barang masuk 

Sumber : Bagian gudang 

Fungsi  : Mengetahui barang masuk 

Media : Komputer/laptop 

Frekuensi: Setiap ada barang masuk 

2) Nama masukan  : Data supplier 

Sumber : Bagian gudang  

Fungsi  : Mengetahui data supplier 

Media  : Komputer/laptop 

Frekuensi: Setiap ada barang masuk 

3) Nama masukan : Purchase order 

Sumber : Bagian penjualan  

Fungsi  : Untuk permintaan barang 

Media : Kertas 

Frekuensi: Setiap ada permintaan  material 

4) Nama masukan : Barang keluar  

Sumber : Bagian gudang  

Fungsi  : Untuk mengetahui barang  keluar  

Media: Kertas  

Rangkap : 1 

Frekuens: Setiap ada penjualan barang 

b. Analisa Proses  
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Dalam menganalisa sistem yang sedang berjalan 

maka diperlukan urutan prosedur atau proses dari 

sistem, dan terdapat beberapa proses pengolahan data 

yang berfungsi mengolah data masukan menjadi data 

keluaran, proses tersebut diantaranya adalah: 

1) Proses 1.0 olah data barang masuk  

Pada proses ini bagian gudang menginput data 

barang ke dalam sistem, kemudian data barang masuk 

di simpan ke database data barang masuk. 

2) Proses 2.0 olah data supplier 

Pada proses ini bagian gudang menginput data 

supplier ke dalam sistem,kemudian data supplier di 

simpan ke data base barang masuk. 

3) Proses 3.0 olah data penjualan 

Pada proses ini bagian gudang menginput data 

penjualan ke dalam sistem yang nantinya data ini 

akan berguna untuk memprediksi barang apa saja 

yang akan di pasok pada bulan berikutnya. Data ini 

nanti nya akan di simpan pada database penjualan. 

4) Proses 4.0 olah data barang keluar  

Barang apa saja yang telah terjual ke dalam 

sistem, kemudian data barang keluar akan di simpan 

pada database barang keluar. 

5) Proses 5.0 olah data prediksi  

Pada proses ini admin/user akan memprediksi data 

penjualan yang sudah ada nantinya hasil prediksi 

akan digunakan untuk menentukan barang apa saja 

yang akan di pasok pada bulan berikutnya. Untuk 

lebih jelasnya akan di paparkan dalam bentuk 

flowchart dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Prediksi Menggunakan SMA 

c. Analisa Keluaran  

Perancangan sistem informasi yang akan dibuat 

yaitu menganalisa keluaran mengenai bentuk-bentuk 

keluaran yang dihasilkan oleh proses : 

1) Nama keluaran  : Laporan barang masuk  

Media   : Kertas  

Rangkap : 1 

Frekuensi  : Setiap ada barang masuk  

2) Nama keluaran: Laporan Supplier 

Media  : Kertas  

Rangkap : 1 

Frekuensi  : Setiap barang masuk  

3) Nama keluaran: Laporan Purchase Order 

Media  : Kertas 

Rangkap : 1 

Frekuensi : Setiap ada penjualan 

4) Nama keluaran: Laporan barang keluar 

Media  : Kertas  

Rangkap : 1 

Frekuensi : Setiap ada barang  keluar 

B. Perancangan 

Tahap ini adalah tahapan dimana peneliti 

merancang design maupun diagram dari aplikasi yang 

akan dibuat. Di bawah ini merupakan gambar use 

case diagram untuk pengolahan data sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Olah Data Sistem 

C. Pembuatan Program  

Tahap ini adalah tahapan dimana peneliti 

membuat source code aplikasi yang nantinya akan 

menyelesaikan masalah pada CV.Agung. 

D. Implementasi 

Tahap ini adalah tahapan dimana peneliti mulai 

mengaplikasikan program yang dibuat ke dalam 

CV.Agung  

E. Dokumentasi  

Tahap ini adalah ketika peneliti 

mendokumentasikan seluruh kegiatan yang terjadi 

saat melakukan penelitian. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Prediksi 

Hasil perhitungan prediksi berdasarkan data 

penjualan menggunakan dua jenis periode. Peneliti 

mencoba menggunakan dengan skala 3 periode dan 5 

periode. Hasil dari perhitungan prediksi dapat dilihat 

pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Table 1. Hasil Prediksi Menggunakan SMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Perhitungan Eror 

Dari hasil perhitungan prediksi menggunakan 3 

periode dan 5 periode, dapat dihitung galat atau 

selisih perhitungan hasil prediksi dengan hasil 

sebenarnya. Hasil perhitungan eror dari perhitungan 

prediksi dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Eror Menggunakan 

Rumus MAPE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil prediksi atau perkiraan suplai pada 

CV.Agung youanda dengan menggunakan metode 

single moving average untuk perhitungan 3 periode 

mendapatkan error sebesar 14,34% sedangkan untuk 

perhitungan 5 periode mendapatkan error sebesar 

16,25%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan metode SMA perhitungan 3 periode 

lebih akurat dibandingkan menggunakan 5 periode. 

Aplikasi yang dibuat sebagai alat bantu untuk 

menunjang kinerja para karyawan dalam hal 

penginputan data barang masuk dan barang keluar, 

serta dalam memudahkan para karyawan dalam 

membuat laporan per bulan. 

B. Saran  

Disarankan untuk aplikasi ini dikembangkan 

secara online agar dapat lebih mudah dalam 

memantau stok barang yang tersedia di gudang. Serta 

disarankan agar dikembangkan menggunakan metode 

perhitungan prediksi yang lebih akurat lagi. 
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